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Abstract 
This research is to improve students' speaking ability by using class V demonstration 
method of State Elementary School 02 Betung River, Bengkayang Regency. The 
method used is descriptive method with class action research form. The study was 
conducted in three cycles and each cycle consisted of one meeting with a time 
allocation of 3 x 35 minutes. The results of the teacher's ability to plan lessons from 
cycle I with an average score of 3.48 to 3.70 in cycle II to 3.81 in cycle III and can be 
categorized very well. The result of teacher ability in conducting learning from the 
average value of cycle I 3.41 to 3.66 in cycle II, to 3.87 in cycle III and can be 
categorized very well. Improving students' speaking ability by using class V 
demonstration method is evidenced by the average achievement of students in the first 
cycle of 77.77, in the second cycle of 82.14 and in the third cycle of 84.52. Based on 
this data analysis, it can be concluded that the demonstration method can be used to 
improve the speaking ability of grade V students of Secondary School 02 Sungai 
Betung, Bengkayang Regency. 
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Proses pembelajaran di sekolah dasar 
yang bermakna bagi peserta didik salah 
satunya adalah bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
mengembangkan empat aspek yaitu 
keterampilan membaca, keterampilan 
menulis, keterampilan menyimak dan 
keterampilan berbicara. Keempat aspek 
tersebut harus dimiliki oleh siswa, karena 
bila salah satu aspek tersebut tidak dimiliki 
oleh siswa maka akan sulit untuk mengikuti 
pembelajaran bahasa Indonesia dan bidang 
studi yang lainnya. 
Kemampuan berbicara merupakan 
salah satu kemampuan yang sangat penting 
yang harus dimiliki setiap individu dengan 
tidak mengabaikan kemampuan-
kemampuan yang lainnya seperti membaca, 
menulis dan menyimak dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, karena dengan 
kemampuan tersebut individu dapat 
berkomunikasi dengan siapapun baik dalam 
situasi formal maupun non formal. 
Berdasarkan refleksi yang telah 
dilakukan, kemampuan berbicara siswa 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Betung Kabupaten Bengkayang masih 
rendah, rata-rata kemampuan berbicara 
siswa mencapai 61,00. Berdasarkan alasan 
tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan harapan setelah pelaksanaan 
pembelajaran kemampuan berbicara siswa 
khususnya di kelas V, dengan menerapkan 
metode demonstrasi dapat meningkat. 
Pelaksanaan pembelajaran sendiri 
dilakukan dengan memberikan gambar 
untuk diamati oleh siswa, kemudian siswa 
mendemonstrasikan di depan kelas.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan penelitian dengan mengangkat 
judul “Peningkatan Kemampuan Berbicara 
Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan Metode Demonstrasi 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Betung Kabupaten Bengkayang”. 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah metode diskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) 
"Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”. Hal ini 
sesuai dengan masalah yang akan diteliti 
yaitu untuk menggambarkan kenyataan 
nyata yang terjadi pada kemampuan 
berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan metode demonstrasi. 
Subjek pada penelitian ini adalah guru 
sekaligus sebagai peneliti dan siswa kelas V 
(lima) sekolah dasar negeri 02 sungai 
betung semester I tahun akademik 
2017/2018 yang berjumlah 21 orang dengan 
laki-laki 11 orang dan perempuan 10 orang. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Kunandar (2016: 46) mengatakan bahwa, 
“PTK adalah sebuah bentuk kegiatan 
refleksi diri yang dilakukan oleh para 
pelaku pendidikan dalam suatu situasi 
kependidikan untuk memperbaiki 
rasionalitas dan keadilan tentang : (a) 
praktik-praktik kependidikan mereka (b) 
pemahaman mereka tentang praktik-praktik 
tersebut (c) situasi dimana praktik-praktik 
tersebut dilaksanakan”. Sedangkan menurut 
Rapoport (1970) (dalam kunandar, 2016: 
46) mendefinisikan penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian untuk membantu 
seseorang dalam mengatasi secara praktis 
persoalan yang dihadapi dalam situasi 
darurat dan membantu pencapaian tujuan 
ilmu sosial dengan kerja sama dalam 
kerangka etika yang disepakati bersama. 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai 
dengan posedur penelitian tindakan kelas 
yang mengacu pada pendapat Suharsimi 
Arikunto (2017:42), Penelitian Tindakan 
Kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus 
berulang yang didalamnya terdapat empat 
tahapan utama kegiatan yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi”. 
 
Tahap Perencanaan 
Hal yang pertama kali dilakukan 
sebelum melakukan observasi yaitu 
melakukan perencanaan kegiatan 
pembelajaran guna berjalannya proses 
pembelajaran dengan lancar. Hal-hal yang 
dilakukan dalam perencanaan adalah 
sebagai berikut: (a) Mengkaji kurikulum 
untuk mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
pada siswa serta yang harus dicapai oleh 
siswa dalam pembelajaran, (b) Membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
(c) Membuat lembar observasi untuk 
pengamatan kemampuan berbicara siswa 
dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi, (d) Membuat media 
pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan implementasi 
dari perencanaan yang telah dilakukan. 
Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan 
dua siklus. Siklus pertama berupa bentuk 
implementasi untuk mengatasi masalah 
yang ditemukan. Siklus berikutnya bentuk 
implementasi atau revisi dari siklus 
sebelumnya. 
 
Tahap Pengamatan 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang di lakukan dapat 
diketahui kualitasnya atau sesuai dengan 
rencana yang sudah dibuat maka diperlukan 
pengamatan. Berdasarkan pengamatan ini 
kita akan dapat mencapai tujuan yang kita 
inginkan. Adapun tahap pengamatan yang 
dilakukan di dalam penelitian ini adalah: (a) 
Pengamatan terhadap perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi dengan menggunakan lembar 
observasi kemampuan guru merancang 
pembelajaran dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, (b) Pengamatan terhadap 
3 
 
kemampuan berbicara siswa menggunakan 
metode demonstrasi dengan menggunakan 
format observasi. 
 
Tahap Refleksi 
Setelah dilaksanakan tindakan dalam 
proses penelitian ini, pada kegiatan 
selanjutnya guru dan peneliti: (a) 
Menganalisis proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru berkaitan dengan 
kemampuan berbicara siswa berdasarkan 
pengamatan, (b) Merancang tindakan 
berdasarkan pengamatan, untuk 
memperbaiki proses pembelajaran 
berikutnya, (c) Menganalisis kegiatan 
pembelajaran yang sudah baik agar lebih 
ditingkatkan lagi.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah Teknik observasi 
langsung, yakni cara pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 
Alat-alat yang digunakan dalam teknik 
pengamatan adalah lembar observasi dan 
pencermatan dokumen. Data yang 
terkumpul kemudaian dianalisis 
menggunakan dua cara yaitu: 
(1) Untuk menjawab sub-masalah 1 dan 2 
tentang kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan digunakan rumus rata-rata 
(mean) menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk  
(2012: 64) sebagai berikut:  
 
 
?̅?  =  
∑ 𝑿
𝑵
               ……………………… (1) 
 
 
 
Keterangan: 
?̅? =  rata-rata (mean) 
∑ 𝑋 =  jumlah seluruh skor 
𝑁 =  banyaknya subyek  
(2) Untuk menjawab sub-masalah ke 3 
tentang peningkatan kemampuan berbicara 
siswa menggunakan metode demonstrasi 
digunakan rumus persentase menurut Anas 
Sudjiono (2008: 43) sebagai berikut: 
 
 
 P =
𝑓
𝑁
X 100      ..…………………….. (2) 
 
 
Keterangan :  
P = persentase  
f  = jumlah frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu (number of case) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui 
penilaian dan pengamatan. Data hasil 
penilaian  
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran kemanpuan berbicara 
menggunakan metode demonstrasi  yang 
diperoleh menggunakan alat pengumpul 
data berupa lembar penilaian kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran pada 
tabel 1. 
      
                               Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru Menyusun 
                                                                Rencana Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II      Siklus III 
1.  Perumusan Indikator Pembelajaran 2,50           3,00             3,50 
2. Penentuan dan Pengorganisasian 
Materi Pembelajaran 
4,00     4,00             4,00 
3. Penentuan Alat Bantu dan Media 
Pembelajaran 
3,43      3,87             3,87 
4. Penentuan Sumber Belajar 3,25     3,75             4,00 
5. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 4,00   3,75             4,00 
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6.         Penentuan Strategi Pembelajaran 3,66   3,66             3,66 
7.         Penetapan Alokasi Waktu 
            Pembelajaran 
4,00   4,00             4,00 
                 8.           Penilaian Hasil Belajar                        3,00         3,33             3,33 
          9.         Penggunaan Bahasa Tulisan                3,50         4,00             4,00 
         Skor Total                                                         31,34       33,36       34,36 
         Skor Rata-rata                                                   3,48         3,70       3,81 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu dengan skor 3,48 pada siklus I, 
meningkat menjadi 3,70 pada siklus II dan 
meningkat menjadi 3,81 pada siklus III. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2.  
                                       
 
                                                    Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru 
                                                                    Melaksanakan Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Siklus I  Siklus II     Siklus III 
1.  Pra Pembelajaran   4,00    4,00            4,00 
2. Membuka Pembelajaran   3,00                      3,50            4,00 
3. Kegiatan inti Pembelajaran   3,40    3,49            3,49 
4. Penutup    3,25       3,66            4,00 
Skor Total 13,65       14,65          15,49 
Skor Rata-rata   3,41    3,66            3,87 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu dengan skor 3,41 pada siklus I, 
meningkat menjadi 3,66 pada siklus ke II 
dan meningkat menjadi 3,87 pada siklus III. 
Kemampuan berbicara siswa dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Berbicara siswa 
No Nama Siswa 
     Nilai  
Siklus 
I 
  Siklus II      Siklus III 
 1 Afrilio Virko 83,33       91,67              91,67 
 2 Alvrendi 66,67       66,67              66,67 
 3 Billy Anton 66,67       83,33              91,67 
 4 Deko 91,67       100                 91,67 
 5 Derinatalia 66,67       41,67              50 
 6 
Gadis Dea Sherly Ramadani 
Candra 
91,67       100                 100 
 7 Isa 41,67       75                   83,33 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa berbicara 
dengan menggunakan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada siklus I, rata-rata hasil belajar siswa 
yaitu 77,77, pada siklus II, rata-rata hasil 
belajar siswa yaitu 82,14, pada siklus III, 
rata-rata hasil belajar siswa yaitu 84,52. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 13 November 2017 sampai tanggal 
27 November 2017 pada kelas V SD Negeri 
02 Sungai Betung Kabupaten Bengkayang. 
Penelitian dilakukan sebanyak tiga siklus, 
setiap siklus satu kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 3x35 menit. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berbicara 
menggunakan metode demonstrasi pada 
siswa kelas V SD Negeri 02 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Hal ini terbukti 
dengan perolehan rata-rata siswa pada 
siklus I, II dan III. 
Pada kelas V SD Negeri 02 Sungai 
Betung Kabupaten Bengkayang yang 
menggunakan metode demonstrasi, 
perhatian siswa akan lebih terpusat pada apa 
yang didemonstrasikan dan siswa menjadi 
lebih aktif sehingga berdampak pada 
kemampuan berbicara siswa. Hal ini 
diperkuat pendapat Imas Kurniasih & 
Berlin Sani (2015: 88) bahwa kelebihan 
metode demonstrasi dengan model 
pembelajaran demonstrasi, guru bisa 
membuat perhatian siswa menjadi terpusat, 
dan titik tekan dalam materi yang dianggap 
penting oleh guru dapat teramati, perhatian 
siswa akan lebih terpusat pada apa yang 
didemonstrasikan, jadi proses pembelajaran 
akan lebih terarah, dapat merangsang siswa 
akan lebih terpusat pada apa yang di 
demonstrasikan jadi proses pembelajaran 
akan lebih terarah, dapat merangsang siswa 
untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 
belajar, dapat menambah pengalaman anak 
didik, bisa membantu siswa ingat lebih 
lama tentang materi yang disampaikan, 
dapat mengurangi kesalah pahaman karena 
pengajaran lebih jelas dan kongkrit dan 
dapat menjawab semua masalah yang 
timbul di dalam pikiran setiap siswa karena 
ikut serta berperan secara langsung. Secara 
umum, pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi berlangsung dengan 
baik dan siswa mengikuti pembelajaran 
 8 Jumail 50       75                   75 
 9 Kikel 58,33       91,67              91,67 
10 Lara 75       83,33              83,33 
11 Lulu Tiara 91,67       100                 100 
12 Marta 83,33       75                   75 
13 Milan 75       66,67              75 
14 Mulia 91,67       100                 100 
15 Paisal 66,67       83,33              83,33 
16 Queen Aidil Fiti Metah 100       100                 100 
17 Reno 75       83,33              91,67 
18 Rowena Dang Allan 75       66,67              66,67 
19 Sara Selia 75       75                   75 
20 Untung 50       75                   83,33 
21 Yiska 91,67       91,67              100 
 Skor total 1.633,36      1.725,01   1.775,01 
 Rata-rata kelas 77,77      82,14            84,52 
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dengan antusias. Dalam pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi di kelas 
V terdiri  atas 8 tahap yaitu (1) Guru  
menjelaskan materi tentang pengamatan, (2) 
Guru menampilkan sebuah  gambar tentang 
sebuah peristiwa lalu guru 
mendemonstrasikannya, (3) Siswa 
memperhatikan guru dalam 
mendemonstrasikan  peristiwa tersebut, (4) 
Guru menampilkan 3 buah gambar untuk 
siswa  perhatikan, (5) Siswa memilih salah 
satu diantara 3 gambar tersebut untuk 
diamati kemudian mencatat hasil yang 
diamati dan  mendemonstrasikannya di 
depan kelas, (6)  Siswa sesuai absensi maju 
kedepan kelas untuk mendemonstrasikan 
hasil pengamatannya, (7) Guru menilai 
pelafalan,kosakata, pemilihan kata yang 
tepat, (8) Siswa dan guru menyimpulkan 
bersama materi yang telah dipelajari. 
Secara keseluruhan tahapan dalam 
metode demonstrasi berdampak terhadap 
kemampuan berbicara siswa kelas V SD 
Negeri 02 Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. Tahapan yang paling 
berkontribusi terhadap kemampuan 
berbicara siswa yaitu ketika siswa maju 
kedepan kelas untuk mendemonstrasikan 
hasil pengamatannya. Sehingga dengan 
kegiatan tersebut, siswa lebih aktif dan 
bersemangat. 
Hasil belajar siswa kelas V 
kemampuan berbicara dihitung melalui 
skor rata-rata. Berdasarkan hasil 
perhitungan skor rata-rata siswa 
menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa. Pada 
siklus I skor rata-rata siswa sebesar 
77,77, pada siklus II skor rata-rata siswa 
sebesar 82,14 dan pada siklus II skor 
rata-rata siswa sebesar 84,52. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 
dari hasil rata-rata setiap siklus yang 
memang sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Melalui penelitian ini, membuktikan 
bahwa metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
kelas V SD Negeri 02 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pada siswa kelas 
V pada kemampuan berbicara SD Negeri 02 
Sungai Betung Kabupaten Bengkayang 
rata-rata hasil belajar menggunakan metode 
demonstrasi sebesar 77,77 pada siklus I, 
82,14 pada siklus II dan 84,52 pada siklus 
III. Persentase nilai siswa yang tuntas dari 
siklus I sebesar 61,90%, pada siklus II 
sebesar 80,95% dan pada siklus III sebesar 
85,71%. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian dan hasil 
penelitian ini dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut (1) Penggunaan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran bisa 
menjadi salah satu alternatif yang dapat 
digunakan guru dalam mengajar terutama 
pada materi berbicara, (2) Dengan 
menggunakan metode demonstrasi guru 
dapat membuat siswa berpusat kepada apa 
yang di demonstrasikan dan memberikan 
kemungkinan berpikir lebih kritis. 
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